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Oleh :
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ABSTRAK

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) adalah sistem teknologi
informasi yang mengolah dan mengintegrasikan seluruh proses pelayanan rumah
sakit dalam bentuk koordinasi, pelaporan dan jaringan manajemen yang
penerapannya telah diwajibkan oleh pemerintah terhadap seluruh rumah sakit yang
ada di Indonesia berdasarkan pasal 52 ayat 1 Undang Undang nomor 44 tahun 2009.
Berbagai macam risiko terkait teknologi informasi akan muncul seiring dengan
diterapkannya SIMRS, oleh karena itu diperlukan evaluasi tingkat kapabilitas dari
tata kelola T1 guna mengetahui dan meminimalisir setiap kemungkinan risiko Tl
yang akan ataupun telah terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa
tinggi tingkat kapabilitas serta nilai kesenjangan dari tata kelola T1 di RSUD Abdul
Moeloek. Kerangka kerja yang digunakan sebagai acuan dalam proses evaluasi tata
kelola IT pada penelitian ini adalah COBIT 2019 yang memiliki 3 tahapan yaitu
proses pemetaan, penilaian tingkat kapabilitas, dan kesimpulan. Penelitian ini
menghasilkan nilai kapabilitas pada masing-masing proses di dalam tata kelola TI,
nilai kesenjangan, dan rekomendasi perbaikan sehingga dapat meningkatkan
tingkat kapabilitas pada SIMRS Abdul Moeloek. Hasil pengukuran tingkat
kapabilitas tata kelola T1 SIMRS Abdul Moeloek pada proses EDM03 dan BAI0O6
berada pada tingkat 3, sementara proses APO12 berada pada tingkat 1 serta DSS05
berada pada tingkat 2. Adapun nilai kesenjangan pada proses EDMO03 dan BAIO6
adalah 1 tingkatan, sedangkan untuk nilai kesenjangan pada proses APO12 sebesar
3 tingkatan dan DSS05 adalah 2 tingkatan.

Kata Kunci : Tata Kelola TI, Tingkat Kapabilitas, Sistem Informasi Manajemen
Rumah Sakit, COBIT 2019, RSUD Abdul Moeloek Bandar Lampung.



CAPABILITY LEVEL EVALUATION IN HOSPITAL MANAGEMENT
INFORMATION SYSTEMS USING FRAMEWORK COBIT 2019
(CASE STUDY : ABDUL MOELOEK BANDAR LAMPUNG HOSPITAL)

Oleh :

Yodi Widiasto Ajie (09031281722062)

ABSTRACT

Hospital Management Information System (SIMRS) is an information technology
system that processes and integrates all hospital service processes in the form of
coordination, reporting and management network whose application has been
required by the government for all hospitals in Indonesia based on article 52
paragraph 1 of the Law. 44 of 2009. With the implementation of SIMRS, there are
various kinds of information technology risks, therefore, it is necessary to evaluate
the capability level of IT governance in order to identify and minimize any possible
IT risks that will or have occurred. This study aims to determine how high the level
of capability and the value of the gap in IT governance in Abdul Moeloek Hospital
is. The framework used as a reference in the IT governance evaluation process in
this study is COBIT 2019 which has 3 stages, namely the mapping process,
capability level assessment, and conclusions. This study resulted in the capability
value of each process in IT governance, the value of the gap, and recommendations
for improvement so as to increase the level of capability at SIMRS Abdul Moeloek.
The results of the measurement of the IT governance capability level of SIMRS
Abdul Moeloek in the EDMO03 and BAIO6 processes are at level 3, while the APO12
process is at level 1 and DSSO05 is at level 2. The value of the gap in the EDMO03
and BAIO06 processes is 1 level, while for the gap value the APO12 process has 3
levels and DSS05 has 2 levels gap value.

Keywords : IT Governance, Capabilities Level, Hospital Management
Information System, COBIT 2019, Abdul Moeloek Bandar Lampung Hospital.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi saat ini telah menjadi bagian penting dari
perusahaan. Teknologi informasi (TI) dapat berfungsi sebagai kemampuan
organisasi untuk meningkatkan kinerja lingkungan agar sesuai dengan peraturan
lingkungan, meningkatkan profitabilitas, dan meningkatkan posisi kompetitifnya di
pasar (Antoni et al., 2020). Dewasa ini, infrastruktur TI pada bisnis tidak dapat
dipisahkan dari peran TI. Infrastruktur TI memberikan peluang bagi pelaku bisnis
untuk berkomunikasi dengan baik antara penyedia layanan dan pengguna layanan
atau pelanggan dan pemasok. TI diharapkan dapat membantu perusahaan
menemukan strategi baru untuk menghadapi persaingan, sekaligus meningkatkan
produktivitas dan kualitas layanan operasional perusahaan. Berdasarkan hal
tersebut, manajemen TI perlu dimanfaatkan dengan optimal untuk kepentingan

strategi bisnis.

Tingkat kematangan suatu perusahaan dapat diukur dari kemampuan
perusahaan dalam menyeimbangkan kemajuan teknologi dengan strategi bisnis
yang membuat perusahaan mampu bersaing. Salah satu upaya tersebut adalah
penerapan tata kelola Tl yang bertujuan untuk mengurangi risiko teknologi
informasi (IT Governance Institute, 2003). Dalam penerapan tata kelola TI, tidak
jarang bahwa semua jenis perusahaan semakin terpapar berbagai jenis risiko TI.
Untuk mencegah efek negatif dari risiko TI, maka risiko TI perlu diidentifikasi,
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dievaluasi, dianalisis, ditangani, dan dilaporkan dengan baik (Wulandari et al.,
2019). Selain itu, salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu mengukur tingkat
kapabilitas tata kelola teknologi informasi, hal tersebut dibutuhkan untuk
mengetahui kondisi tata kelola T perusahaan saat ini. Penerapan tata kelola T1 tidak
lepas dari kemungkinan adanya risiko TI sehingga diperlukan sebuah framework
yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat kapabilitas tata kelola T1, serta dapat
digunakan sebagai pedoman pengukuran tingkat risiko dan perumusan mitigasi
risiko (Ambarita & Cholil, 2022).

Terdapat banyak kerangka kerja yang dapat diaplikasikan dalam
pengukuran tingkat kapabilitas tata kelola T1 di perusahaan (Maskur et al., 2018).
Salah satu framework yang diakui secara global dan paling lengkap di antara yang
lain adalah COBIT yang dalamnya sudah mencakup standar framework lainnya
(ISACA, 2018). COBIT 2019 merupakan sebuah kerangka untuk membantu
memastikan tata kelola perusahaan yang efektif atas informasi dan teknologi serta
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya (ISACA, 2018). COBIT (Control
Obijective of Information and Related Technology) adalah framework untuk tata
kelola dan manajemen informasi dan teknologi organisasi. COBIT 2019 sering
digunakan sebagai panduan untuk kerangka tata kelola dan manajemen TI. Selain
digunakan sebagai panduan tata kelola dan manajemen TI, COBIT 2019 juga biasa
digunakan untuk audit tata kelola T1 (Adhisyanda Aditya et al., 2019).

Berdasarkan uraian di atas, penerapan terhadap teknologi informasi Kini
telah menjadi kebutuhan setiap pelaku usaha dan penyedia layanan umum. Tidak
terkecuali rumah sakit sebagai salah satu lembaga yang memberikan pelayanan

publik. Sebagai upaya dalam memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat,



rumah sakit harus memiliki pengelolaan sistem informasi yang baik. Ketika suatu
institusi seperti rumah sakit menggunakan sistem informasi, tentu memerlukan
mekanisme pengendalian internal (Zulkarnaen et al., 2017). Selain itu, evaluasi
serta pembuatan tahapan perumusan merupakan dasar keberhasilan implementasi
sebuah sistem informasi yang bertujuan untuk melihat dan mengukur sejauh mana
penerapan sistem tersebut berjalan (Mustofa & Handani, 2017).

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 82 Tahun 2013, Pasal 1 Ayat 2
mengatur bahwa Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit yang selanjutnya
disebut SIMRS adalah sistem teknologi informasi komunikasi yang mengolah dan
mengintegrasikan seluruh proses pelayanan rumah sakit dalam bentuk koordinasi,
pelaporan dan jaringan manajemen. SIMRS juga merupakan suatu prosedur untuk
mendapatkan informasi yang akurat (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia,
2013). Penelitian ini akan meneliti lebih dalam terkait SIMRS yang ada di RSUD
Abdul Moeloek di Kota Bandar Lampung. Peneliti tertarik untuk mengkaji SIMRS
di RSUD Abdul Moeloek karena rumah sakit tersebut memiliki visi “Rumah Sakit
Unggul dalam Pelayanan, Pendidikan dan Penelitian Kesehatan di Sumatera” dan
misi “Menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang bermutu, profesional dengan
mengutamakan keselamatan pasien serta menyelenggarakan proses pendidikan dan
penelitian yang mengarah pada pengembangan ilmu dan teknologi dibidang
kedokteran dan perumahsakitan yang menunjang pelayanan kesehatan prima
berdasar standar nasional dan internasional”. Untuk mencapai visi tersebut tentu
RUDS Abdul Moeloek harus menerapkan SIMRS dalam mencapai sebuah tujuan
perusahaan sesuai dengan peraturan pemerintah, yang mana diharapkan mampu

berkontribusi dalam mempermudah tugas administratif para petugas RS serta



meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem. Dalam mencapai efisiensi dan
efektivitas tersebut, tentu pihak RSUD Abdul Moeloek Bandar Lampung akan
kesulitan jika tidak dibantu dengan evaluasi sistem informasi yang akurat, maka
dari itu penggunaan framework COBIT 2019 akan sangat bermanfaat bagi pihak
RS.

Penelitian ini akan mengukur dan mengevaluasi serta memberikan
rekomendasi untuk meningkatkan layanan teknologi informasi sesuai kebutuhan di
RSUD Abdul Moeloek Bandar Lampung, melalui penggunaan framework COBIT
2019. Dengan arsitektur COBIT yang baru, fleksibel, dan terbuka, diharapkan dapat
memfasilitasi pembuatan dan integrasi pedoman yang lebih terperinci (Steuperaert,
2019).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut dan
melakukan penelitian dalam menyelesaikan tugas akhir dengan judul “EVALUASI
TINGKAT KAPABILITAS SISTEM INFORMASI MANAJEMEN RUMAH
SAKIT MENGGUNAKAN FRAMEWORK COBIT 2019 (Studi Kasus: RSUD

Abdul Moeloek Bandar Lampung)”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka rumusan masalah yang akan
diteliti adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana cara melakukan evaluasi tingkat kapabilitas TI SIMRS Abdul
Moeloek yang dianalisa menggunakan framework COBIT 2019?
2. Berapa besaran gap tingkat kapabilitas saat ini dan berapa besaran gap

tingakat kapabilitas yang diharapkan oleh RSUD Abdul Moeloek?



1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui tingkat kapabilitas T1 di SIMRS Abdul Moeloek menggunakan
framework COBIT 20109.
2. Mengetahui seberapa besar gap tingkat kapabilitas saat ini dan yang

diharapkan oleh RSUD Abdul Meoleok.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Memberikan petunjuk mengenai cara melakukan evaluasi SIMRS di RUSD
Abdul Moeloek agar dapat memperoleh langkah mitigasi yang nantinya
akan diusulkan dan penulis berharap hasil ini dapat digunakan sebagai acuan
dalam pengelolaan risiko.

2. Memberikan saran untuk mengantisipasi kerugian dalam layanan SIMRS
Abdul Moeloek sesuai dengan best practice dan visi misi perusahaan untuk

memperkecil gap tingkat kapabilitas.

1.5. Batasan Masalah

Agar permasalahan pada penelitian ini tidak terlalu luas, maka penulis
melakukan pembatasan masalah sebagai berikut:
1. Data penelitian ini hanya menggunakan data dari bagian IT mengenai
sistem informasi manajemen RSUD Abdul Moeloek Bandar Lampung.
2. Framework yang digunakan pada penelitian ini didasarkan pada standar

COBIT 2019.
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